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Penelitian ini dilatarbelakangi dari fenomena yang menunjukkan bahwa
komitmen kerja guru di SMK Negeri Kota Solok diindikasikan rendah. Banyak
faktor yang mempengaruhi komitmen kerja guru, salah satunya adalah insentif
non material. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara insentif
non material dengan komitmen kerja guru di SMK Negeri Kota Solok. Hipotesis
penelitian adalah “terdapat hubungan yang berarti antara insentif non material
dengan komitmen kerja guru di SMK Negeri Kota Solok”.

Penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi penelitian ini adalah
seluruh guru SMK Negeri di Kota Solok yang berjumlah 215 orang. Sampel
penelitian ditentukan dengan teknik Stratified Proporsional Random Sampling
dan besarnya sampel berjumlah 67 orang. Instrumen penelitian ini adalah angket
model Skala Likert. Data dianalisis dengan teknik korelasi Product Moment.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa: (1) insentif non
material di SMK Negeri Kota Solok berada pada kategori tepat (80%) dari skor
ideal; (2) komitmen kerja guru di SMK Negeri Kota Solok berada pada kategori
cukup tinggi (74%) dari skor ideal; (3) terdapat hubungan yang berarti antara
insentif non material dengan komitmen kerja guru di SMK Negeri Kota Solok
dengan koefisien korelasi rpiwng = 0,334 > riane = 0,306 pada taraf kepercayaan
99%. Artinya insentif non material dapat mempengaruhi komitmen kerja guru.

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
berarti antara insentif non material dengan komitmen kerja guru di SMK Negeri
Kota Solok.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan komponen utama dalam pembangunan suatu
bangsa. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia. Dalam upaya menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas
tersebut, peranan pendidikan sangat dibutuhkan. Pendidikan merupakan hal
yang sangat penting dan diperlukan oleh setiap manusia dalam menjalani
kehidupannya. Kegiatan pendidikan harus dilakukan secara sadar dengan
tujuan memanusiakan manusia. Salah satu lembaga yang bertugas
melaksanakan pendidikan adalah sekolah. Sekolah merupakan suatu
organisasi yang bergerak dibidang pendidikan. Sekolah mempunyai misi dan
tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Salah satu unsur penting didalam pendidikan adalah tenaga pendidik
seperti guru. Guru merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi
tercapainya tujuan pendidikan karena berupaya untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Guru harus meningkatkan kemampuannya sebagai
tenaga yang profesional. Guru harus melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya.

Guru di pandang sebagai faktor kunci dalam menentukan keberhasilan
pendidikan di suatu sekolah, karena guru secara langsung berhubungan

dengan siswa.



Guru sebagai orang yang bertanggung jawab didalam pelaksanaan
pembelajaran dituntut untuk memiliki sekurang-kurangnya tiga tugas pokok yaitu
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi. Tiga tugas pokok tersebut
harus dipenuhi dan diharapkan pembelajaran yang dilaksanakan lebih
berkualitas. Tugas pokok diatas merupakan tugas yang menjadi tanggung jawab
seorang guru yang harus dilaksanakan.

Dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban;
(1)menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif,
dinamis dan dialogis, (2)mempunyai komitmen secara profesional untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan (3)memberi teladan dan menjaga nama baik
lembaga, profesi, kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan
kepadanya.

Tugas dan tanggung jawab guru yang begitu besar untuk mencapai tujuan
pendidikan hendaknya dijalankan dengan sebaik-baiknya agar memperoleh
kualitas pendidikan yang baik. Tugas yang diemban guru akan terlaksana dengan
baik jika dalam diri tersebut terdapat komitmen yang tinggi untuk menjalankan
setiap tugas.

Didalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, oleh Poerwadarminta
(2003:396) mengatakan bahwa “Komitmen adalah perjanjian untuk melakukan
sesuatu atau kesanggupan untuk melakukan sesuatu. Komitmen yang tinggi yang

dimiliki guru mempunyai pengaruh yang besar terhadap cara kerja guru. Guru



yang mempunyai komitmen yang tinggi akan bekerja dengan baik didalam
proses belajar mengajar, begitu pula sebaliknya guru yang memiliki komitmen
yang rendah akan terlihat dari pelaksanaan tugasnya yang tidak terlaksana
dengan baik.

Menurut Wibowo (2007:159) Komitmen adalah perasaan identifikasi,
loyalitas, dan keterlibatan yang ditunjukkan oleh pekerja terhadap organisasi atau
unit dari organisasi. Sejalan dengan itu, Goleman (2005:348)
mengidentifikasikan ” Ciri-ciri orang yang memiliki komitmen adalah siap
berkorban demi pemenuhan sasaran perusahaan yang lebih penting, merasakan
dorongan semangat dalam misi yang lebih besar, menggunakan nilai-nilai
kelompok dalam pengambilan keputusan dan penjabaran pilihan-pilihan”.

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa seorang guru
yang memiliki komitmen kerja yang tinggi akan terlihat dari sikapnya yang
peduli terhadap tugas yang diembannya, memiliki rasa tanggung jawab yang
tinggi terhadap tugasnya, memiliki semangat yang tinggi dan kepedulian, selalu
menyediakan tenaga, waktu dan fikiran untuk tugas sehingga hasil yang
diharapkan dapat tercapai secara optimal.

Berdasarkan pengamatan penulis serta dilengkapi dengan informasi guru-
guru SMK Negeri Kota Solok, diperoleh informasi bahwa komitmen kerja guru
masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari fenomena-fenomena yang terjadi antara

lain :



1. Masih ada guru yang dalam proses pembelajaran masih menggunakan
perangkat pembelajaran lama atau dapat dikatakan guru tersebut
menggunakan perangkat pembelajaran yang sama dari semester ke semester
yang lainnya sehingga terlihat disini bahwa guru tersebut belum
memperbaharui perangkat pembelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran
dikelas.

2. Guru dalam mengajar cenderung memberikan tugas tanpa memberikan
petunjuk dan arahan yang jelas kepada siswa, hal ini dapat terlihat dari masih
ada sebagian guru yang hanya mencatatkan soal dipapan tulis lalu
meninggalkan siswa didalam kelas.

3. Guru mengabaikan tugas pokoknya di sekolah karena sibuk dengan
kegiatannya diluar sekolah seperti terdapat beberapa guru yang terlambat dan
bahkan tidak mengajar pada saat jam pelajaran sehingga banyak siswa yang
berkeliaran dihalaman sekolah pada saat jam pelajaran sedang berlangsung.

Fenomena diatas menunjukkan rendahnya komitmen kerja guru. Banyak
hal yang mempengaruhi komitmen kerja guru. Salah satu hal penting yang
menyebabkan rendahnya komitmen Kkerja guru adalah kurangnya insentif.

Sejalan dengan itu Timpe (2012:11) menyatakan “Insentif finansial penting

untuk mendapatkan komitmen karyawan”.

Insentif sangat penting untuk mendorong kerja guru. Dengan pemberian
insentif yang memadai membuat guru merasa lebih dihargai pengabdiannya

sebagai pendidik, sehingga akan mendorong guru untuk lebih bertanggung jawab



dan peduli terhadap tugas yang diembannya. Fenomena yang terlihat dilapangan
insentif yang diterima guru masih rendah, seperti:

1. Masih kurangnya penghargaan yang diberikan oleh kepala sekolah kepada guru
yang berprestasi ketika guru berhasil membawa siswa menjuarai olimpiade
mata pelajaran, atau dapat dikatakan tidak ada penghargaan yang diberikan.

2.Kurangnya pemberian pujian baik secara lisan ataupun tulisan kepada guru
yang menunjukkan tanggung jawab dan keunggulan dalam bekerja.

3. Kurangnya perhatian kepala sekolah terhadap pekerjaan guru seperti kurang
memberikan pengarahan bagaimana seharusnya didalam mempersiapkan proses
belajar mengajar sehingga menyebabkan sebagian guru suka menunda-nunda
pekerjaan, kurang peduli dan lain-lain karena kurangnya perhatian dari kepala
sekolah.

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Hubungan Insentif Non Material dengan Komitmen
Kerja Guru di SMK Negeri di Kota Solok”.

. Identifikasi Masalah

Guru mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik atau
sesuai dengan yang diharapkan jika memiliki komitmen kerja yang tinggi
didalam dirinya. Ini menunjukkan bahwa komitmen itu penting sekali bagi guru
dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Terkait dengan permasalahan
komitmen Kkerja guru tersebut, banyak permasalahan yang dapat diteliti

diantaranya adalah:



6.

. Masih ada guru yang menggunakan perangkat pembelajaran lama sehingga

terlihat disini guru tersebut belum memperbaharui perangkat pembelajaran

sebelum melaksanakan pembelajaran di dalam kelas.

. Masih ada sebagian guru yang hanya mencatatkan soal soal di papan tulis lalu

meninggalkan siswa di dalam kelas.

. Terdapat beberapa guru yang terlambat dan bahkan tidak mengajar pada saat

jam pelajaran sehingga banyak siswa yang berkeliaran di halaman sekolah

pada saat jam pelajaran sedang berlangsung.

. Masih kurangnya penghargaan yang diberikan oleh kepala sekolah kepada

guru yang berprestasi

. Kurangnya pemberian pujian baik secara lisan ataupun tulisan kepada guru

yang menunjukkan tanggung jawab dan keunggulan dalam bekerja

Kurangnya pemberian tanda jasa kepada guru yang loyalitas dalam bekerja.

. Batasan Masalah

Untuk meneliti permasalahan tersebut dalam waktu terbatas dan

mendalam tidaklah mungkin peneliti lakukan. Oleh sebab itu sesuai dengan

masalah lapangan, peneliti membatasi tentang Hubungan Insentif Non Material

dengan Komitmen Kerja Guru di SMK Negeri Kota Solok. Dengan melihat

bahwa pemberian insentif adalah salah satu hal yang dapat mempengaruhi

timbulnya komitmen kerja guru.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu :

1. Bagaimanakah komitmen kerja guru di SMK Negeri Kota Solok ?

2. Bagaimanakah insentif non material guru di SMK Negeri Kota Solok ?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara insentif non material
dengan komitmen kerja guru di SMK Negeri Kota Solok ?

. Tujuan Penelitian

Seiring dengan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengungkapkan :

1. Komitmen kerja guru SMK Negeri Kota Solok

2. Penerimaan insentif non material guru SMK Negeri Kota Solok

3. Hubungan antara insentif non material dengan komitmen kerja guru di SMK
Negeri Kota Solok

. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi:

1. Guru di SMK Negeri Kota Solok sebagai bahan masukan dalam
meningkatkan komitmen kerja

2. Kepala sekolah di SMK Negeri Kota Solok dalam upaya
meningkatkan komitmen kerja guru melalui insentif non material

yang diterima



3. Peneliti sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar

sarjana pendidikan Strata Satu (S1)



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Komitmen kerja guru di SMK Negeri Kota Solok berada pada kategori cukup
tinggi yaitu 72%

2. Insentif non material di SMK Negeri Kota Solok berada pada ketegori tinggi
yaitu 83%

3. Terdapat hubungan yang berarti antara insentif non material dengan komitmen
kerja guru di SMK Negeri Kota Solok. Besarnya koefisien korelasi yang
diperoleh adalah r= 0,334 pada taraf kepercayaan 99%

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian komitmen kerja guru di SMK Negeri Kota Solok
berada pada kategori cukup. Maka penuis menyarankan agar pegawai
meningkatkan lagi komitmen kerjanya, agar dalam menjalankan tugas, guru
dapat menyelesaikannya menjadi lebih efektif dan efisien. Kepala sekolah juga
diharapkan agar selalu memperhatikan guru, agar selalu berkomitmen dalam

melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diembannya.

58
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2. Pimpinan atau Kepala Sekolah SMK Negeri Kota Solok perlu meningkatkan
insentif non material yang diterima oleh guru, agar guru memiliki komitmen
kerja yang tinggi dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaaannya.

3. Diharapkan skripsi ini bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang dapat
dijadikan sebagai bahan panduan dalam meneliti kedua variabel ini dengan

tempat dan indikator yang berbeda.
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